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...Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu
kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri

mereka sendiri...(Ar-1ra’d(13):11).1

“Generated a great job not by strength, but by perseverance”

“Pekerjaan besar tidak dihasilkan dari kekuatan, melainkan

oleh ketekunan ".2

! Al-qur’an dan terjemah, Departemen Agama Republik Indonesia,(Surabaya: Al-Hidyah)
? http://mfaroz.blogspot.com/2010/08/motto-motivas-kata-bijak-tokoh-dunia.html
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ABSTRAK

SONY EKO ADISAPUTRO. Penerapan Manajemen Kurikulum dalam
Meningkatkan Keterampilan Kerja (Work Skill) di Madrasah Aliyah Sunan
Kalijaga Patianrowo Nganjuk Jawa Timur. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan
Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 2013.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh undang-undang No 20 tahun 2003
pasal 36 ayat 3 yang salah satu butirnya menyatakan bahwa kurikulum disusun
sesuai dengan jenjang pendidikan dalam kerangka Negara Kesatuan Republik
Indonesia meliputi Tuntutan dunia kerja, maka dari itu penelitian ini di lakukan di
Madrasah Aliyah Sunan Kalijga Patianrowo Nganjuk Jawa Timur, karena
lembaga ini satu-satunya lembaga pendidikan tingkat SMA/MA di Nganjuk yang
menyelenggarakan  kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) yang
memasukan mata pelajaran keterampilan antara lain: otomotof mobil, otonotif
motor, tata busana dan tata rias pengantin, dan sebagai terobosan baru untuk
memberikan keterampilan bagi peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perencanaa kurikulum dalam meningkatkan keterampilan kerja (work
skill), pelaksanaan kurikulum dalam meningkatkan keterampilan kerja (work
skill), bentuk evaluasi kurikulum selama ini dalam meningkatkan keterampilan
kerja (work skill) khususnya dalam pelajaran keterampilan yang diselenggarakan
di Madrasah Aliyah Sunan Kalijaga Patianrowo Nganjuk Jawa Timur.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif analitik
pengumpulan data dilakukan dengan teknik pengumpulan data dokumentasi,
observasi, dan wawancara mendalam (In depth interview). Untuk menganalisis
data, penelitian ini menggunakan analisis data induktif dengan pendekatan
induktif membuka kemungkinan untuk melakukan penemuan atau discovery.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) perencanaan kurikulum dalam
meningkatkan keterampilan kerja (work skill) di Madrasah Aliyah Sunan Kalijaga
Patianrowo Nganjuk Jawa Timur dilaksanakan dengan cara penyusunan visi, misi,
dan tujuan pendidikan, kalender pendidikan, setruktur kurikulum.(2) Pelaksanaan
kurikulum dalam meningkatkan keterampilan kerja (work skill) di Madrasah
Aliyah Sunan Kalijaga Patianrowo Nganjuk Jawa Timur meliputi pelaksanaan
kegiatan terprogram yang terdiri dari: pelaksanaan keterampilan otomotif mobil,
otomotif motor, tata busana, dan tata rias pengantin. (3) bentuk evaluasi
kurikulum dalam meningkatkan keterampilan kerja (work skill) di Madrasah
Aliyah Sunan Kalijaga Patianrowo Nganjuk Jawa Timur ini, di laksanakan dengan
dua tahap yaitu: ujian tulis dan ujian praktik secara individu. Dengan diadakan
ujian-ujian tersebut ternyata mampu meningkatkan keterampilan kerja peserta
didik kerena selain mendapatkan materi juga langsung mempratikan dengan alat-
alat keterampilan yang ada.

Kata kunci : Keterampilan Kerja (Work Skill)

XV



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.' Esensi pendidikan adalah menyiapkan peserta
didik agar mampu mewujudkan potensi yang dimiliki dan memanfaatkan dalam
kehidupan di masa yang akan datang. Pendidikan merupakan wahana bagi
generasi muda untuk mendapatkan kecakapan hidup (life Skill) dengan harapan
peserta didik dapat memasuki kehidupan masyarakat.

Pendidikan mempunyai peran yang sangat menentukan tidak hanya bagi
perkembangan dan pertumbuhan individu, tetapi juga bagi pembangunan suatu
bangsa. Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan adalah pendidikan
yang bermutu yaitu pendidikan yang mampu menghadapi dan memecahkan
problem kehidupan yang dihadapi. Pemikiran itu semakin terasa ketika seseorang
akan memasuki dunia kerja dan kehidupan di masyarakat sebab peserta didik
dituntut untuk mampu menerapkan apa yang dipelajari di sekolah serta mampu

menghadapi problem kehidupan sehari-hari. Akan tetapi hasil pendidikan itu

! Undang-undang Republik Indonesia No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 1 ayat 1



dikatakan baik atau buruknya pendidikan ditentukan oleh kurikulum, apakah
mampu membangun kesadaran kritis terhadap peserta didik ataukah tidak.

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak, serta peradaban yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.?

Pendidikan seharusnya dibekali dengan beberapa keterampilan kerja, yang
diharapkan peserta didik mampu mentransformasikan yang dipelajari di sekolah
sehingga dapat bermanfaat di lingkungan masyarakat, apa lagi pada arus
globalisasi ini, persaingan dalam dunia kerja sangat ketat, karena setiap
perusahaan selain bersaing dengan perusahaan-perusahaan yang ada di dalam
negeri juga bersaing dengan perusahaan-perusahaan luar negeri, oleh karena itu
dalam dunia kerja hanya dapat dimasuki oleh seseorang yang memiliki pendidikan
dan keterampilan. Dalam hal ini tidak terlepas dari kurikulum yang ada dalam
undang-undang No 20 tahun 2003 pasal 36 ayat 3 yang berbunyi sebagai berikut:

Kurikulum disusun sesuai dengan jenjang pendidikan dalam kerangka

Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan memperhatikan:
Peningkatkan iman dan takwa
Peningkatkan akhlak mulia
Peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat peserta didik
Keragaman potensi daerah dan nasional

Tuntutan pembangunan daerah dan nasional
Tuntutan dunia kerja

ogakrwdE

2 Moh. Yamin, Manajemen Mutu Kurikulum Pendidikan (Panduan Menciptakan Mutu
Kurikulum yang Progresif dan Inspiratif), (Yogyakarta : Diva Press, 2009), hal. 13

® Undang-undang Republik Indonesia No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 1 ayat 2



7. Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni
8. Agama

9. Dinamika perkembangan global

10. Persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan. *

Kebijakan tersebut menunjukan agar lembaga pendidikan tidak hanya
menyelenggarakan kurikulum produk Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
maupun Kementrian Agama saja, tetapi juga menyelenggarakan kurikulum
muatan lokal yang berorientasi pada dunia kerja. Sehingga peserta didik memiliki
kemandirian ekonomi sejak dini, seperti halnya di Madrasah Aliyah Sunan
Kalijaga Patianrowo Nganjuk Jawa Timur. Lembaga ini mengembangkan
kurikulum dengan menambah berbagai keterampilan kerja antara lain : untuk laki-
laki dengan keterampilan otomotif, sedangkan untuk perempuan dengan
keterampilan tata busana, dan tata rias.’

Kurikulum merupakan alat kunci dalam proses pendidikan formal, tidak
mengherankan jika kurikulum itu selalu diperbaiki dan ditinjau kembali untuk
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu kurikulum
diharapkan selalu berkembang, tetapi kurikulum juga perlu dibina penerapan dan
prospeknya.’ Tidak hanya dalam ilmu pengetahuan, kurikulum juga harus
dikembangkan dalam bidang keterampilan kerja guna mempersiapkan peserta
didik yang mempunyai pengetahuan dan keterampilan untuk mengimbangi
tuntutan dunia kerja pada saat ini, Oleh karena itu peserta didik sebagai calon

tenaga kerja perlu diberikan kesempatan dan dikondisikan dalam suatu pendidikan

* Ibid pasal 36 ayat 3

5 Dokumen, Kurikulum Madrasah Aliyah Sunan Kalijaga Patianrowo Nganjuk Jawa
Timur hal. 2, di kutip pada tanggal 07 Januari 2013

® RosianaFauziah,Fungsi Manajemen Kurikulum Dalam Mengembangkan Pengembangan
Diri Peserta Didik Di MAN Sabdodadi Bantul Yogyakarta, Skripsi, Jurusan Kependidikan Islam
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2011 hal. 2



yang dapat memberikan kompetensi dalam pribadi peserta didik tersebut,
sehingga di samping mempunyai pengetahuan luas yang dilihat sebagai kualitas
diri, peserta didik juga mempunyai kompetensi yang berintikan keterampilan
dasar yang dapat dikembangkan guna menjadi masyarakat yang produktif.

Kurikulum adalah landasan yang digunakan pendidik untuk membimbing
peserta didiknya ke arah tujuan pendidikan yang diinginkan melalui akumulasi
sejumlah pengetahuan, keterampilan, dan sikap mental. Oleh karena itu penerapan
manajemen kurikulum perlu dilaksanakan sesuai dengan tujuan pendidikan suatu
madrasah/sekolah yang mengacu pada konseptualisasi manusia paripurna melalui
transformasi sejumlah pengetahuan, keterampilan, dan sikap mental yang harus
tersusun dalam kurikulum Pendidikan Islam.” Seperti halnya penerapan
manajemen kurikulum di Madrasah Aliyah Sunan Kalijaga Patianrowo Nganjuk
Jawa Timur yang penerapan kurikulumnya tidak hanya terpacu pada kurikulum
Kementerian Agama dan Kementerian Pendidikan dan kebudayaan saja, akan
tetapi Madrasah Aliyah ini mempunyai terobosan baru dengan menambah materi
pembelajaran dengan materi-materi keterampilan seperti: keterampilan otomotif
mobil, keterampilan otomotif motor, keterampilan tata busana, dan keterampilan
tata rias.?

Kebutuhan akan tenaga kerja yang handal menuntut sistem pendidikan
untuk mempersiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang unggul dan mampu

mengisi berbagai lapangan kerja yang tercipta dalam proses pembangunan. Dalam

7 Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam Pendekatan Historis, Teoritis, dan Praktis,
(Jakarta: Intermasa,2002), hal. 56

® Dokumen, Kurikulum Madrasah Aliyah Sunan Kalijaga Patianrowo Nganjuk Jawa
Timur hal. 2, di kutip pada tanggal 07 Januari 2013



konteks ini di lembaga pendidikan islam, khususnya di Madrasah Aliyah yang
tidak memadai lagi sekedar pengawetan transfer dan transmisi ilmu-ilmu saja,
tetapi sekaligus juga harus dapat memberikan keterampilan (Skill) dan
kemampuan (abilities) kepada seluruh peserta didik. Madrasah Aliyah dalam
kaitannya ini perlu adanya terobosan, misalnya dengan memasukan dan
mengembangkan sekolah-sekolah keterampilan (vocations schols).” Dengan ini
Madrasah Aliyah dapat memasukan kurikulum muatan lokal yang mengisi tentang
keterampilan kepribadian yang berguna untuk masa depan nanti.

Kurikulum dapat dipandang sebagai suatu rancangan pendidikan, sebagai
suatu rancangan, kurikulum menentukan pelaksanaan dan hasil pendidikan. kita
ketahui bahwa mempersiapkan generasi muda untuk terjun di lingkungan
masyarakat tidaklah semudah kita membalikan telapak tangan, namun dengan
memberikan pendidikan keterampilan dapat membantu peserta didik untuk terjun
di lingkungan masyarakat. Pendidikan bukan hanya sebagai kegiatan trasnfer ilmu
saja, akan tetapi pendidikan juga harus memberikan bekal pengetahuan,
keterampilan, serta nilai-nilai untuk hidup, bekerja, dan mencapai perkembangan
lebih lanjut di masyarakat. Peserta didik berasal dari masyarakat mendapatkan
pendidikan baik formal maupun informal dalam lingkungan masyarakat, dan
diarahkan bagi kehidupan dalam masyarakat pula. kehidupan masyarakat dengan
segala karakteristik dan kekayaan budayanya, menjadi landasan dan acuan bagi

pendidikan.°

® Marwan Suridjo, Bunga Rampai Pendidikan Agama Islam,(Jakarta: CV Amissco,
1996), hal. 5

19 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek,(Bandung :
PT. Remaja Rosda Karya, 1997), hal. 58



“Subandijah menegaskan bahwa kurikulum mempunyai empat konsep
yaitu: pertama, kurikulum Humanistik, kurikulum ini berpandangan
bahwa kurikulum seharusnya memberikan pengalaman secara pribadi bagi
setiap individu. Kedua, kurikulum rekonstruksi sosial, kurikulum ini
menekankan kebutuhan masyarakat lebih didahulukan dari pada kebutuhan
individu. Ketiga, teknologi, penyusunan kurikulum sebagai proses
teknologi untuk tujuan yang dikehendaki. Keempat akademis, kurikulum
sebagai pengantar dimana siswa diperkenalkan dengan disiplin mata
pelajaran dan bidang studi yang terorganisasi”. **

Kurikulum juga mengalami perkembangan sesuai dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi. perkembangan kurikulum ialah proses
perencanaan kurikulum agar menghasilkan rencana kurikulum yang luas dan
spesifik.*> Dalam proses ini kurikulum tak hanya terpacu kepada Standar Nasional
Pendidikan, namun kurikulum dikembangkan sesuai dengan kondisi dan potensi
daerah masing-masing, sehingga peserta didik tidak hanya dituntut untuk
melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi, akan tetapi peserta didik juga dapat
menjalankan atau mengembangkan keterampilan yang sudah diberikan di sekolah
untuk hidup di lingkungan masyarakat.

Potret yang ada di lembaga pendidikan sekarang ini sedikit sekali lembaga
pendidikan yang mengembangkan kurikulum dalam tuntutan dunia Kkerja,
khususnya Sekolah Menengah Atas (SMA)/Madrasah Aliyah (MA) yang
prospeknya dituntut untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi,
akan tetapi apa dayanya masyarakat menengah ke bawah yang tidak mempunyai
kemampuan dalam bentuk material, sehingga banyak yang tidak bisa melanjutkan.

Perlunya bakat dan keterampilan ditingkatkan pada peserta didik pada era

1 Subandijah, Kurikulum Sebuah Pengantar Komprehensif, (Jakarta : Wira Sari, 1990)
hal. 5

12 Oemar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2007), hal. 183



globalisasi ini. Di sekolah/madrasah menjadi penting sebagaimana realitas yang
terjadi, sehingga pendidikan di sekolah/madrasah tidak hanya terfokuskan pada
aspek kognitif yang cenderung teoritik, tekstual dan bukan pada pendidikan

kontekstual. ™

seperti halnya tanpa mempertimbangkan bakat dan keterampilan
peserta didik, sehingga banyak dijumpai pada peserta didik lulus sekolah banyak
yang pengangguran tanpa memperoleh keterampilan dan kecakapan tertentu
sebagai bekal masa depannya.

Melihat realita yang terjadi di lingkungan masyarakat pada saat ini,
khususnya di Patianrowo yang generasi mudanya kebanyakan hanya menempuh
pendidikan sampai jenjang SMA/MA saja yang sedikit mempunyai bekal
keterampilan kerja dan sedikit sekali yang melanjutkan ke jenjang perguruan
tinggi, dilihat dari lulusan 3 tahun terakhir ini, tahun 2009-2010 ada 58 orang, dari
58 yang melanjutkan kejenjang perguruan tinggi ada 9 orang, yang bekerja ada 44
orang, sedangkan 5 orang masih menetap di pondok pesantren, tahun 2010-2011
ada 65 orang, dari 65 yang melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi ada 12 orang,
bekerja ada 43 orang, dan yang masih menetap di pondok ada 10 orang. dan
tahun 2011-2012 ada 60 orang, dari 60 yang melanjutkan kejenjang perguruan
tinggi ada 8 orang, bekerja ada 37 orang, dan yang masih menetap di pondok 15
orang. Sehingga Yayasan Sunan Kalijaga memberikan terobosan baru untuk
membuat lembaga pendidikan yang kurikulumnya tidak hanya menyelenggarakan

kurikulum produk Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan maupun kurikulum

Kementrian Agama, tetapi juga menyelenggarakan kurikulum muatan lokal yang

3 Moh. Yamin, Manajemen Mutu Kurikulum Pendidikan...hal. 14



berorientasi pada dunia kerja seperti keterampilan otomotif, tata rias, tata busana

yang diselenggarakan oleh Madrasah Aliyah Sunan Kalijaga Patianrowo Nganjuk

Jawa Timur. Dengan didirikan Madrasah Aliyah Sunan Kalijaga ini diharapkan

dapat membantu masyarakat sekitar khususnya para generasi muda setelah lulus

dari madrasah ini, diharapkan mempunyai bekal keterampilan kerja untuk
memenuhi kebutuhan tenaga kerja pada saat ini.
Berangkat dari permasalahan di atas kiranya sudah memberikan gambaran

di mana letak signifikansi permasalahan dari topik yang menjadi penelitian ini.

Hematnya, Signifikansi dari penelitian ini lebih menekankan pada Penerapan

Manajemen Kurikulum dalam Meningkatkan Keterampilan kerja (Work Skill) di

Madasah Aliyah Sunan Kalijaga Patianrowo Nganjuk Jawa Timur. Oleh karena

itu topik di atas menjadi urgen dan menarik untuk diteliti atas dasar beberapa

permasalahan yang kompleks tersebut.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan
permasalahan yang akan dibahas. Adapun rumusan masalahnya sebagai berikut:

1. Bagaimanakah perencanaan kurikulum dalam meningkatkan keterampilan
kerja (work skill) peserta didik di Madrasah Aliyah Sunan Kalijaga Patianrowo
Nganjuk Jawa Timur ?

2. Bagaimanakah pelaksanaan kurikulum dalam meningkatkan keterampilan kerja
(work skill) peserta didik di Madrasah Aliyah Sunan Kalijaga Patianrowo

Nganjuk Jawa Timur ?



3. Bagaimanakah bentuk evaluasi kurikulum selama ini dalam meningkatkan
keterampilan kerja (work skill) peserta didik di Madrasah Aliyah Sunan
Kalijaga Patianrowo Nganjuk Jawa Timur ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang peneliti tentukan, maka tujuan penelitian
ini sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui wujud perencanaan manajemen kurikulum dalam
meningkatkan keterampilan kerja (work skill) peserta didik di MA Sunan
Kalijaga Patianrowo Nganjuk Jawa Timur

b. Untuk mengetahui pelaksanaan perencanaan manajemen kurikulum dalam
meningkatkan keterampilan kerja (work skill) peserta didik di MA Sunan
Kalijaga Patianrowo Nganjuk Jawa Timur

c. Untuk mengetahui hasil pelaksanaan perencanaan manajemen kurikulum
dalam meningkatkan keterampilan kerja (work skill) peserta didik di MA
Sunan Kalijaga Patianrowo Nganjuk Jawa Timur

2. Kegunaan Penelitian
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi seluruh masyarakat,

khususnya para pendidik atau guru Pendidikan Agama Islam.

b. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi kontribusi yang penting bagi dunia
pendidikan khususnya dalam hal penerapan manajemen kurikulum dalam

meningkatkan keterampilan kerja (work skill).
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c. Hasil penelitan ini dapat dijadikan gambaran tentang pelaksanaan
manajemen kurikulum dalam meningkatkan keterampilan kerja (work skill)
khususnya di Madrasah Aliyah Sunan Kalijaga Patianrowo Nganjuk Jawa
Timur sehingga diharapkan dapat menghasilkan sebuah manajemen
lembaga pendidikan yang berkualitas.

d. Menambah wawasan dan memberikan pengalaman yang berharga bagi
peneliti dalam bidang pendidikan khususnya yang berkaitan dengan
manajemen kurikulum.

D. Telaah Pustaka

Pada bagian ini akan peneliti kemukakan hasil-hasil penelitian karya
terdahulu yang mempunyai kesamaan variable penelitian. Peneliti telah
melakukan beberapa penelusuran terhadap penelitian yang pernah ada, ditemukan
beberapa karya ilmiah (skripsi) terdahulu yang sealur dengan tema Kkajian
penelitian ini. Berikut beberapa hasil usaha penelusuran tentang skripsi yang
berkaitan dengan tema penelitian ini.

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Rosiana Fauziah Jurusan Kependidikan
Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun
2011 dengan judul “Fungsi Manajemen Kurikulum dalam Mengembangkan
Pengembangan Diri Peserta Didik di MAN Sabdodadi Bantul Yogyakarta”. '
Penelitian ini menganalisis fungsi manajemen kurikulum dalam mengembangkan

perkembangan peserta didik, dan mengetahui bentuk pengembangan apa saja yang

" Rosiana Fauziah, Fungsi Manajemen Kurikulum Dalam Mengembangkan

Pengembangan Diri Peserta Didik Di MAN Sabdodadi Bantul Yogyakarta, Skripsi, Jurusan
Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,
2011
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ada di MAN Sabdodadi Bantul Yogyakarta. Penelitian ini mengetahui tentang
bagaimana cara manajemen kurikulum dapat berfungsi untuk perkembangan
peserta didik sehingga peserta didik dapat mengembangkan bakat yang
dimilikinya.

Kedua, skripsi dari Zulfa Kurnia Wati Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2003
dengan judul skripsi “Bentuk Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skill) di
Madrasah Aliyah Negeri Kudus 2”."° Skripsi ini menelaah pendidikan
keterampilan yang ada di Madrasah Aliyah Negeri Kudus 2 dan mengetahui
bentuk keterampilan yang ada di MAN Kudus 2 serta memberi gambaran tentang
sistem pendidikan dan pelaksanaan pendidikan keterampilan di MAN Kudus 2
yang merupakan salah satu Madrasah Aliyah Negeri yang terpilih menjadi
lembaga pendidikan penyelenggara pendidikan keterampilan.

Ketiga, skripsi dari Fi Betsi Silviahadi Jurusan Kependidikan Islam
Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun
2007 dengan judul skripsi “Manajemen Kurikulum Madrasah Aliyah (Studi Kasus
di Madrasah Aliyah Al-Mukmin Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki
Sukoharjo Surakarta)”.'® Skripsi ini membahas tentang manajemen kurikulum
yang diintegrasikan yaitu dengan memadukan kurikulum dari Kementrian Agama

dan diintegrasikan dengan kurikulum pesantren kemudian disusun dengan ciri

5 Zulfa Kurnia Wati, Bentuk Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skill) di Madrasah
Aliyah Negeri Kudus 2,Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003

16 Fj Betsi Silviahadi, Manajemen Kurikulum Madrasah Aliyah (Studi Kasus di Madrasah
Aliyah Al-Mukmin Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki Sukoharjo Surakarta), Skripsi,
Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Yogyakarta, 2007
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khas pesantren. Penelitian ini juga menganalisis tentang faktor-faktor pendukung
dan faktor-faktor penghambat dalam melaksanakan manajemen Kkurikulum di
Madrasah Aliyah yang menginterkoneksikan antara kurikulum dari Kementrian
Agama dengan kurikulum pesantren.

Keempat, skripsi dari Ahmad Syamsul Arifin Program Studi Pendidikan
Fisika Jurusan Tadris MIPA Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta tahun 2007 dengan judul skripsi “Analisa Terhadap
Penyelenggaraan Manajemen Kurikulum Berbasis Sekolah (MKBS) dalam
Kaitannya dengan Kualitas Pembelajaran Fisika pada Madrasah Aliyah Favorit di
Jepara”.!” Skripsi ini membahas tentang penyelenggaraan manajemen kurikulum
berbasis sekolah dalam kaitannya dengan kualitas pembelajaran fisika di salah
satu madrasah favorit di Jepara dengan berdasarkan presepsi peserta didiknya,
serta mengkorelasikan pengembangan program melalui implementasi manajemen
kurikulum berbasis sekolah terhadap kualitas pembelajaran fisika. Dengan
harapan dapat digunakan sebagai evaluasi para stake holder dalam
penyelenggaraan manajemen kurikulum, agar menjadi lebih baik dan sebagai
upaya untuk menjamin mutu pendidikan khususnya dalam pendidikan fisika.

Berdasarkan keseluruhan tema penelitian di atas, terdapat perbedaan
dengan penelitian yang akan dilakukan. Dari penelitian yang dilakukan Rosiana
Fauziah vyaitu dalam penelitiannya membahas tentang penekanan fungsi

manajemen kurikulum dalam pengembangan diri peserta didik dengan

Y7 Ahmad Syamsul Arifin, Analisa Terhadap Penyelenggaraan Manajemen Kurikulum
Berbasis Sekolah (MKBS) Dalam Kaitannya dengan Kualitas Pembelajaran Fisika Pada
Madrasah Aliyah Favorit Di Jepara,Skripsi, Program Studi Pendidikan Fisika Jurusan Tadris
MIPA Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007
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mengetahui pengembangan diri yang diadakan di Madrasah Aliyah Negeri
Sabdodadi Bantul Yogyakarta. Selanjutnya penelitian dari Zulfa Kurniawati yang
membahas tentang bentuk kecakapan hidup (Life Skill). Kemudian penelitian dari
Fi Betsi Silviahadi yang membahas tentang integrasi Kurikulum Kementrian
Agama RI dengan Kurikulum Pesantren, dan yang terahkir penelitian dari Ahmad
Syamsul Arifin yang membahas tentang penyelenggaraan manajemen kurikulum
berbasis sekolah di lihat dari persepsi peserta didik. Sedangkan penelitian yang
peneliti lakukan lebih membahas tentang penerapan manajemen kurikulum dalam
meningkatkan keterampilan kerja (Work Skill).

Melihat dari hal tersebut belum terdapat suatu penelitian atau skripsi yang
peneliti temukan untuk mengkaji penelitian tentang Manajemen Kurikulum dalam
meningkatkan Keterampilan Kerja (Work Skill). Oleh karena itu peneliti
menganggap urgent untuk mengakat tema tersebut dengan judul “Penerapan
Manajemen Kurikulum dalam Meningkatkan Keterampilan Kerja (Work Skill) di
Madrasah Aliyah Sunan Kalijaga Patianrowo Nganjuk Jawa Timur”.

. Landasan Teoritik
1. Pengertian Manajemen
Menurut para ahli dalam memberi pandangan tentang pengertian
manajemen tidak semudah memberi pengertian secara universal yang dapat
diterima semua orang. Akan tetapi di sini ada beberapa pengertian manajemen
sebagaimana yang telah dipaparkan di bawah ini:
“Manajemen merupakan suatu proses tertentu yang menggunakan

kemampuan atau keahlian untuk mencapai suatu tujuan yang di dalam
pelaksanaannya dapat mengikuti alur keilmuan secara ilmiah dan dapat pula



14

menonjolkan kekhasan atau gaya manajer dalam mendayagunakan

kemampuan orang lain”.*®

“Pengertian lain manajemen merupakan suatu proses tertentu yang terdiri
atas perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan yang
dilakukan untuk menentukan dan mencapai tujuan-tujuan yang telah
ditetapkan dengan menggunakan manusia atau orang-orang dan sumber
daya lainnya”.™
“Sufyarman berpendapat di dalam bukunya yang mengutif pendapat Stoner
mengemukakan bahwa manajemen adalah proses perencanaan,
pengorganisasian, pemimpin dan pengendalian upaya anggota organisasi
dan penggunaan semua sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan secara efisien dan efektif”.°
Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah suatu
proses sosial yang berkenaan dengan keseluruhan usaha manusia lain serta
sumber -sumber lainnya, menggunakan metode yang efisien dan efektif untuk
mencapai tujuan yang ditentukan sebelumnya.?
2. Pengertian Kurikulum
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan,
isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu.?

Istilah kurikulum memiliki berbagai tafsiran yang dirumuskan oleh

pakar-pakar dalam pengembangan kurikulum sejak dulu sampai dewasa ini,

' Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Manajemen Pendidikan, (Bandung :
Alfabeta, 2010), hal. 86

19 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan,(Bandung :Remaja Rosda
Karya, 2002), hal. 7

20 gsyfrarma M, Kapita Selekta Manajemen Pendidikan,(Bandung: CV Alfabeta,2003),
hal. 188-189

*! Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum,(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2007), hal 16

%2 Undang-undang Republik Indonesia No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional.
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tafsiran-tafsiran tersebut tentunya berbeda satu dengan yang lainnya, sesuai
titik berat inti dan pandangan dari pakar bersangkutan. Istilah kurikulum
berasal dari bahasa latin yakni “Curriculae” artinya jarak yang harus ditempuh
oleh seorang pelari. Jadi pengertian kurikulum ialah jangka waktu pendidikan
yang harus ditempuh oleh siswa yang bertujuan untuk memperoleh ijazah.?

S. Nasition menyatakan dalam bukunya Asas-asas Kurikulum yang
mengutip dalam kamus wabster. Menyatakan kurikulum berarti: pertama, a
course esp. A specifed fixed course of study, as in school or college, as one
leading to degree. Kedua, the whole body of course offered in an educational
institution, or depertment there of the usual sense.”* Yang dimaksud di atas
bahwa: pertama, kurikulum khusus digunakan dalam pendidikan dan
pengajaran yaitu sejumlah mata pelajaran di sekolah atau mata kuliah di
perguruan tinggi. Kedua, kurikulum berarti keseluruhan pelajaran yang
disajikan oleh suatu lembaga pendidikan.

Ada sejumlah ahli berpendapat bahwa kurikulum tidak hanya sebagai
kegiatan yang direncanakan melainkan juga peristiwa-peristiwa yang terjadi di
bawah pengawasan sekolah.? jadi selain kegiatan yang telah ditetapkan oleh
Kementerian Pendidikan Nasional dan Kebudayaan dan Kementerian Agama
yang berkaitan dengan pendidikan, Sekolah juga membuat kurikulum yang
bersifat melatih untuk bekal di saat siswa lulus seperti: kegiatan keterampilan
tata busana, tata rias, otomotif mobil, otomotif motor, kepramukaan, PMR

(palang merah remaja), dan lain sebagainya.

2 Oermar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajara, (Jakarta : Bumi Aksara, 1995), hal. 16
*'S, Nasution, Asas-asas Kurikulum (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal. 2
>3, Nasution, Kurikulum Dan Pengajaran, (Jakarta: Bumi Aksara 2006), hal. 5
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Pengertian lain tentang kurikulum adalah segala kegiatan baik berupa
mata pelajaran, kegiatan di luar kelas, ataupun kegiatan yang menumbuhkan
keterampilan siswa yang menjadi tanggung jawab sekolah.?® Muhammad Al
mendefinisikan kurikulum adalah suatu rencana pembelajaran yang menjadi
panduan dalam menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar.?’ Tidak hanya
sebagai rencana pembelajaran namun kurikulum sebagai pengalaman belajar,
sehingga dalam proses kegiatan belajar mengajar (KBM) siswa dapat mencapai
tujuan yang diharapkan oleh guru.

H.M. Daryanto menyatakan bahwa kurikulum adalah sekumpulan dari
mata pelajaran.?® Namun dewasa ini pendidikan tidak hanya sebatas pelajaran
saja yang terdapat di dalam kurikulum, karena dalam pendidikan tidak bisa
peserta didik hanya diberi pengetahuan secara tekstual saja, sekarang ini
pendidikan harus melihat realitas yang ada di masyarakat, sehingga kurikulum
yang ada dikembangkan untuk mewujudkan peserta didik berguna di
masyarakat, bangsa dan negara.

Sedangkan pengertian kurikulum dalam arti luas adalah segala usaha
sekolah untuk mempengaruhi siswa belajar, di dalam kelas, di luar kelas, di

halaman sekolah, maupun di luar sekolah atau segala kegiatan di bawah

% Oemar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2007) hal. 4-5

" Muhammad Ali, Pengembangan Kurikulum Di Sekolah, (Bandung: Sinar Baru Offset,
2005) hal. 2

8 H.M, Daryanto,Administrasi Pendidikan, (Jakarta : Renika Cipta,2008) hal. 37
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tanggung jawab sekolah yang dapat mempengaruhi anak dalam proses
pendidikan.?®

Secara umum kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu.**Undang-undang no 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 19
diterangkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan peraturan
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaran kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu.*

Dari pengertian tentang manajemen dan kurikulum kiranya dapat
dipahami tentang pengertian manajemen kurikulum. Menurut Rusman
manajemen kurikulum adalah sebagai suatu sistem pengolahan yang
kooperatif, komprehensif, sistemik dalam rangka mewujudkan ketercapain
kurikulum.*Namun dalam hal pelaksanaannya kurikulum harus dikembangkan
dengan konteks manajemen berbasis sekolah (MBS), dan dalam kurikulum
tingkat satuan pendidikan (KTSP), oleh karena itu lembaga pendidikan
diberikan wewenang untuk mengelolah kurikulum secara mandiri dengan

memperioritaskan kebutuhan dan ketercapaian sasaran dalam visi dan misi

#Team Pembina Mata Kuliah Didadik Metodik/Kurikulum IKIP Surabaya, Pengantar
Didadik Metodik Kurikulum PBM, (Jakarta : PT Grafindo Persada, 1995) hal. 97

%0 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum,(Bandung : PT Remaja Rosda
Karya,2008), hal. 16

3 Undang — Undang No 20 tahun 2003 tentanag Sistem Pendidikan Nasional, pasal 1
ayar 19

%2 Rusman, Manajemen Kurikulum,(Jakarta :PT Raja Grafindo Persada, 2011), hal. 3
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lembaga pendidikan sehingga sekolah dapat memberikan pengetahuan tentang
keterampilan ataupun kecakapan.

Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa manajamen kurikulum
adalah segenap proses usaha bersama untuk mempelancar pencapaian tujuan
pengajaran dengan titik berat pada usaha meningkatkan kualitas interaksi
belajar mengajar, dan sebagai sistem yang dapat mengembangkan kurikulum
sesuai kebutuhan dan ketercapaian sasaran dalam visi dan misi lembaga
pendidikan sehingga sekolah dapat memberikan pengetahuan tentang
keterampilan ataupun kecakapan hidup.

. Ruang Lingkup Manajemen Kurikulum

Pada tingkat sekolah/madrasah kegiatan kurikulum lebih mengutamakan
untuk merealisasikan dan merelevansikan antara kurikulum nasional (standar
kompetensi dan kompetensi dasar) dengan kebutuhan daerah dan kondisi
sekolah yang bersangkutan, sehingga kurikulum tersebut terintegrasi dengan
peserta didik maupun dengan lingkungan, Sehingga dalam membentuk
kurikulum perlu beberapa komponen untuk mengembangkan suatu kurikulum
tersebut. komponen-komponen kurikulum sebagai berikut: Perencanaan,
Pelaksanaan dan penilaian atau evaluasi kegiatan kurikulum.*

a. Perencanaan Kurikulum

1) Pengertian Perencanaan Kurikulum

%% Tim Dosen Administrasi Pendidikan UP1, Manajemen Pendidikan...hal. 191
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Perencanaan kurikulum adalah perencanaan kesempatan belajar
yang bertujuan untuk membina peserta didik kearah perubahan tingkah
laku yang diinginkan dan menilai perubahan-perubahan tersebut.®*

2) Fungsi Perencanaan

Perencanaan kurikulum memiliki beberapa fungsi sebagai
kelancaran dari tujuan lembaga pendidikan untuk menjadikan peserta
didik yang diinginkan, beberapa fungsi perancaan kurikulum sebagai
berikut:®

a) Perencanaan kurikulum sebagai pedoman atau alat manajemen yang
berisi petunjuk tentang jenis dan sumber peserta yang diperlukan,
media penyampaian, tindakan yang perlu dilakukan, sumber biaya,
sarana yang diperlukan, tenaga, sistem kontrol, evaluasi, dan peranan
unsur-unsur ketenagaan untuk mencapai tujuan manajemen
organisasi.

b) Perencanaan kurikulum sebagai penggerak roda organisasi dan tata
laksana untuk menciptakan perubahan terhadap peserta didik sesuai
dengan tujuan lembaga pendidikan.

c) Perencanaan kurikulum berfungsi sebagai motivasi untuk
melaksanakan sistem pendidikan suntuk mencapai hasil yang

optimal.

** Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum,(Bandung : PT Remaja Rosda
Karya, 2007) hal. 152
* Ibid, hal. 152
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b. Pelaksanaan kurikulum
Pelaksanaan kurikulum dibagi menjadi dua tingkatan, yaitu pelaksanaan
kurikulum tingkat sekolah dan pelaksanaan kurikulum tingkat kelas. Pada
pelaksanaan kurikulum tingkat sekolah bahwa kepala sekolah yang
bertanggung jawab untuk melaksanakan kurikulum di lingkungan sekolah
yang dipimpin, sedangkan pada pelaksanaan kurikulum kelas, maka yang
bertanggung jawab adalah guru.*®
c. Penilaian atau evaluasi kurikulum
Evaluasi kurikulum adalah suatu kegiatan untuk memperbaiki substansi
kurikulum, metode instruksional, prosedur implementasi, serta pengaruhnya
pada belajar dan perilaku siswa.®’ Sedangkan untuk sistem penilaian
kurikulum berdasarkan pada seperangkat kriteria yang disepakati dan dapat
dipertanggungjawabkan untuk membuat keputusan untuk membuat
kurikulum.®
Evaluasi kurikulum sukar dirumuskan secara tegas, hal itu disebabkan
beberapa faktor antara lain:*°
1) Evaluasi kurikulum berkenaan dengan fenomena-fenomena yang
terus berubah
2) Obyek evaluasi kurikulum adalah sesuatu yang berubah—ubah

sesuai dengan konsep kurikulum yang digunakan

% Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan...hal. 185-186

%" Oemar Hamalik, Dasar-dasar... hal. 191

%8 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan...hal. 237

% Nana Syaodiah Sukmadinata,Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktik, (Bandung:
PT Remaja Rosda Karya,1997) hal. 172



21

3) Evaluasi kurikulum merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh
manusia yang sifatnya berubah-ubah.

Faktor-faktor tersebut tidak menjadi penghambat untuk tetap
dilaksanakan evaluasi, karena suatu lembaga pendidikan memerlukan
adanya evaluasi kurikulum sehingga lembaga pendidikan tidak hanya
mengacu pada teoritik tetapi perlu adanya inovasi untuk mewujudkan
peserta didik yang berguna di masyarakat, bangsa dan negara. Pemerintah
telah mengatur dalam paraturan pemerintah no 19 tahun 2005 pasal 1 ayat
15 mengenai kurikulum satuan pendidikan adalah kurikulum operasional
yang disusun oleh dan dilaksanakan dimasing-masing satuan pendidikan.
jadi dalam hal ini pengembangan kurikulum diserahkan oleh masing-masing
lembaga pendidikan yang dapat memajukan peserta didik, akan tetapi
kurikulum yang dibuat juga tidak lepas dari pedoman Badan Standar
Nasional Pendidikan (BNSP).*°

4. Tinjauan tentang Keterampilan Kerja (work skill)

Kita perlu mengetahui terlebih dahulu tentang pengertian kompetensi
kerja, sebelum mendefinisikan tentang keterampilan kerja. Kompetensi kerja
adalah kemampuan kerja setiap individu yang mencakup aspek pengetahuan,
keterampilan dan sikap kerja sesuai dengan standar yang ditetapkan.** Jadi
dalam hal ini keterampilan kerja (work skill) adalah kemampuan yang dimiliki

individu untuk melakukan pekerjaan.

“0 peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan, pasal 1 ayat 15

* Undang-undang Republik Indonesia No 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan pasal
1 ayat 10
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Nur’aini berpendapat bahwa keterampilan kerja adalah kecakapan,
kemudahan dan ketetapan untuk melakukan sesuatu kegiatan.** Dengan
diadakan keterampilan kerja di lembaga pendidikan membantu peserta didik
untuk meningkatkan keterampilan bekerjanya, selanjutnya dengan memperoleh
keterampilan peserta didik juga dapat meningkatkan efektifitas kerjanya setelah
lulus dari lembaga pendidikan.

Keterampilan kerja merupakan bagian penting dari suatu konstruksi,
kesesuaian antara keterampilan kerja yang dimiliki oleh tenga kerja dengan
keterampilan kerja yang dibutuhkan oleh pengguna jasa tenaga kerja
diperlukan untuk memperbesar peluang kerja.* Keterampilan kerja ini
sangatlah efektif untuk dimasukan dalam kurikulum pendidikan khusunya pada
jenjang pedidikan menengah atas atau pada tingkat madrasah, karena dengan
dimasukan program keterampilan kerja peserta didik mendapatkan bekal
pengetahuan tentang dunia kerja, sehingga peserta didik dalam outputnya dapat
memiliki bekal untuk masuk ke dunia kerja. Pemerintah juga menetapkan
dalam sisdiknas no 20 tahun 2003 pasal 36 ayat 3 salah satu butirnya, yaitu
kurikulum disusun sesuai dengan jenjang pendidikan dalam kerangka Negara
Kesatuan Republik Indonesia dengan memperhatikan tuntutan dunia kerja.**

Jadi dalam lembaga pendidikan perlu adanya keterampilan kerja dalam

*2 Nur’aini, Hubungan antara Latihan Kerja dan Keterampilan Kerja dengan Efektifitas
Kerja Petani pada Kelompok Tani Harapan Makmur Kecamatan Sidomulyo Kabupaten Lampung
Selatan, Jurnal Sains dan Inovasi, 2005, volume I, hal. 59

* Hanny Pratiwi Adi dan M. Agung Wibowo, Evaluasi Kinerja Stakeholders Dalam
Pembinaan Keterampilan Tenaga Kerja Kontruksi dengan Metode Performance Prism, Jurnal
Media Teknik Sipil, 2010, volume X, hal 106

* Undang-undang Republik indonesia No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, pasal 36 ayat 3
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menunjang peserta didik untuk hidup di lingkungan masyarakat sehinga setelah
lulus dari lembaga pendidikan tingakat sudah memiliki bekal untuk terjun di
dunia kerja bahkan dapat membuka lapangan pekerjaan dengan keterampilan
yang dimilikinya .
F. Metodologi Penelitian
Metode penelitian merupakan rangkaian cara untuk kegiatan pelaksanaan
penelitian yang didasari oleh asumsi-asumsi dasar, pandangan-pandangan
filosofis, dan ideologis, pertanyaan serta isu-isu yang dihadapi.*> Berdasarkan hal
tersebut terdapat empat kunci yang harus diperhatikan yaitu: ilmiah, data, tujuan,
dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri
keilmuan yaitu rasional, empiris, dan sistematis.*°
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui informasi mengenai penerapan manajemen
kurikulum dalam meningkatkan keterampilan kerja (Work Skill) di Madrasah
Aliyah Sunan Kalijaga Patianrowo Nganjuk Jawa Timur. Metode penelitian
kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme yang artinya bahwa kebenaran didasarkan pada esensi (sesuai
dengan hakekat obyek) dan kebenaran bersifat holistik. Metode ini digunakan

untuk meneliti kondisi obyek yang alamiah, di mana peneliti sebagai instrumen

** Nana Syaodiah Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : PT Remaja
Rosda Karya,2010) hal 52

“® Sugiyono, . Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,dan R&D
(Bandung : Alfabeta,2010), hal 3
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kunci dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada
generalisasi.*’

Penelitan ini dilakukan dengan kualitatif karena penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan tentang penerapan manajemen kurikulum dalam
meningkatakan keterampilan kerja (Work Skill) di Madrasah Aliyah Sunan
Kalijaga Patianrowo Nganjuk Jawa Timur, penelitian ini bermaksud untuk
memahami situasai sosial secara mendalam, menemukan pola, hipotesis dan
teori. Penelitian ini tidak menggunakan penelitian kuantitatif karena dalam
permasalahan ini belum jelas, holistik, kompleks, dinamis dan penuh makna,
sehingga tidak mugkin data pada situasi sosial tersebut dijaring menggunakan
metode kuantitatif yang menggunakan instrumen seperti tes, kuesioner dan
structured interview.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif maka rancangan penelitian
ini sewaktu-waktu masih bisa mengalami perbaikan tergantung situasi dan
kondisi dilapangan. Selain itu, jenis penelitian kualitatif ini juga belum
memiliki teori yang baku untuk menjadi landasan penelitian. Akan tetapi,
penelitian ini dilakukan dengan mengacu pada kerangka teori yang sudah
disusun dari beberapa referensi sehingga bisa dijadikan panduan dalam
penelitian penerapan manajemen kurikulum dalam meningkatkan keterampilan
kerja (work skill) di Madrasah Aliyah Sunan Kalijaga Patianrowo Nganjuk
Jawa Timur ini.

2. Metode Penentuan Subyek Penelitian

“"1bid, hal 15
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Metode penentuan subyek adalah metode penentuan sumber data. sumber
data adalah dari mana data diperoleh.*® Sedangkan subyek penelitian adalah
sumber utama data penelitian yaitu yang memiliki data mengenai variable-
variable yang diteliti.* Dengan kata lain dalam penelitian kualitatif ini, subyek
penelitan disebut dengan narasumber. Narasumber yang diambil menggunakan
teknik Snowbolling Sampling yang artinya narasumber yang diambil harus
memiliki 3M vyaitu: mengetahui, memahami dan mengalami langsung dalam
penerapan manajemen kurikulum dalam meningkatkan keterampilan kerja
(work skill) di MA Sunan Kalijaga Patianrowo Nganjuk Jawa Timur.
Narasumber yang diambil dari jumlah sedikit sampai lama-lama menjadi
banyak dengan tujuan untuk memperoleh data yang lebih dalam lagi.
Narasumber ini tidak ada batasaannya, akan tetapi penelitian perlu
diberhentikan apabila diperkirakan peneliti sudah cukup untuk datanya, apalagi
penelitian ini berbatas waktu. Adapun subyek penelitian yang akan diambil
adalah:
a. Kepala Madrasah Aliyah Sunan Kalijaga Patianrowo Nganjuk Jawa
Timur.

b. Waka Kurikulum Madrasah Aliyah Sunan Kalijaga Patianrowo
Nganjuk Jawa Timur.

c. Guru Bidang Keterampilan Madrasah Aliyah Sunan Kalijaga
Patianrowo Nganjuk Jawa Timur, Jumlah guru keterampilan yang ada

di Madrasah Aliyah terdapat 4 guru keterampilan.

*8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,(Jakarta : Rineka
Cipta,2010), hal 172
" gyaifudin Anwar, Metode Penelitian (Yogyakarta :Pustaka Pelajar, 1998), hal 34
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d. Peserta didik Madrasah Aliyah Sunan Kalijaga Patianrowo Nganjuk
Jawa Timur.

Sampel penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data
purposisive sampling dan Snowbolling Sampling. Purposisive
sampling  adalah  teknik  menentukan  sampel  dengan
mempertimbangkan alasan tertentu.®® dalam penelitian ini yang akan
diteliti adalah meningkatkan keterampilan kerja peserta didik jadi
sampel yang digunanakan adalah peserta didik yang dianggap sudah
mahir dalam keterampilan yang dimilikinya. untuk mengetahui siswa
yang sudah mahir dalam penelitian ini menggunakan Snowbolling
Sampling artinya peneliti mengetahui siswa yang mabhir di dapat dari
guru keterampilan karena yang mengetahui mahir atau tidaknya siswa
adalah guru keterampilan itu sendiri.

3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mempermudah proses penelitian, maka penelitian ini
menggunakan berbagai teknik pengumpulan data untuk memperoleh barbagai
data yang diperlukan. teknik yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode
dokumentasi, observasi, dan wawancara mendalam (In depth interview).
a. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan dalam

menelusuri data histori.®* Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto

%0 Sugiyono, . Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,dan R&D
(Bandung : Alfabeta,2010), hal 300

> Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi Ekonomi Kebijakn Publik dan llmu
Sosial lainnya,(Jakarta : Kencana Prenada Media Group,2007),hal 121



27

bahwa metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.’?
Metode ini digunakan untuk mendapatkan sumber data yang berkaitan
dengan penelitian seperti latar belakang berdirinya sekolah, visi
maupun misi sekolah, keadaan guru, siswa, sarana prasarana,
dokumen kegiatan-kegiatan keterampilan kerja, dan lain sebagainya.
b. Observasi
Dalam penelitian kualitatif sering menggunakan teknik pengumpulan
data dengan observasi partisipatif, yaitu peneliti terlibat langsung
dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang
digunakan sebagai data sumber penelitian.* teknik pengumpulan data
ini digunakan untuk melihat secara langsung obyek penelitian.
Observasi ini difokuskan untuk mengamati dan melihat langsung
bagaimana penerapan manajemen kurikulum dalam meningkatkan
keterampilan kerja (work skill) di Madrasah Aliyah Sunan Kalijaga
Patianrowo Nganjuk Jawa Timur.
c. Wawancara mendalam (In Depth Interview)

Dalam metode ini pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan dengan
structured interview, karena dalam indepth interview memiliki tujuan
untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak

responden diminta untuk mengeluarkan pendapat, dan ide-

%2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ,hal 274
>3 Sugiyono,Metode Penelitian, hal 309-310
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idenya.>*dalam metode ini tidak menggunakan pedoman wawancara
secara sistematis, namun menggunakan pedoman wawancara dari
garis besar permasalahaannya saja. Sehingga akan memperoleh data
yang diinginkan peneliti seperti halnya mengetahui tentang bagaimana
pelaksanaan pembelajarannya, strategi penyampaian materi agar
peserta didik dapat memahami dan mempraktikan langsung teori yang
disampikan, sehingga dapat meningkatkan keterampilan yang dimiliki

peserta didik.

4. Metode Analisis Data
Penelitian kualitatif menggunakan metode analisis data induktif. Metode
ini ditekankan untuk meneliti kasus-kasus yang dipolakan menjadi teori baru,
setelah melakukan observasi dan mendapatkan pengalaman langsung bersama
responden. Sehingga memungkinkan peneliti menggunakan pendekatan
induktif, dengan pendekatan induktif membuka kemungkinan untuk melakukan
penemuan atau discovery.” Proses analisis data ini dimulai dari menelaah
seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu wawancara, pengamatan
yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen
resmi gambar, foto dan sebagainya.>® Sedangkan data yang diperoleh dari
wawancara ditranskip secara lengkap dalam bentuk transcribe. Setelah dibaca,
dipelajari, ditelaah, langkah berikutnya adalah mereduksi data yang dilakukan

dengan jalan membuat abstraksi yaitu usaha membuat rangkuman yang inti.

%Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung : Alfabeta, 2010), hal 320

> Ibid hal 313

*Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2002), hal 190.
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Langkah selanjutnya adalah menyusun dalam satuan-satuan. Satuan—satuan itu
dikatagorikan compare. Pada langkah berikutnya kategori itu dibuat sambil
melakukan coding. Langkah terakhir dari analisa data ini adalah melakukan
pemeriksaan keabsahan data. Setelah selesai tahap ini adalah tahap penafsiran
data dalam mengolah hasil sementara menjadi teori substantik dalam bentuk
narasi dengan memasukan telaah pustaka dan teori yang digunakan.
G. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan gambaran umum terkait dengan penelitian ini, maka
perlu dilakukan sistematika pembahasan yang berisikan rencana bab, rencana bab
ini terdiri dari empat bab sebagai berikut :

1. Pada bab | berisi tentang pendahuluan. Bab ini meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka
teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan skripsi.

2. Pada bab Il berisi tentang gambaran umum Madrasah Aliyah Sunan Kalijaga
Patianrowo Nganjuk Jawa Timur. Gambaran tersebut meliputi letak geografis,
sejarah berdiri, struktur organisasi, keadaan guru dan karyawan, keadaan
peserta didik, serta keadaan sarana prasarana pendidikan. Bab ini berfungsi
untuk memberi gambaran utuh mengenai Madrasah Aliyah Sunan Kalijaga
Patianrowo Nganjuk Jawa Timur sebelum melangkah pada pembahasan utama
yaitu “Penerapan Manajemen Kurikulum Dalam Meningkatkan Work Skill di
Madrasah Aliyah Sunan Kalijaga Patianrowo Nganjuk Jawa Timur”

3. Pada bab Il berisi tentang pembahasan mengenai masalah yang diteliti yaitu

“Penerapan Manajemen Kurikulum Dalam Meningkatkan Work Skill di
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Madrasah Aliyah Sunan Kalijaga Patianrowo Nganjuk Jawa Timur”, yang
meliputi permasalahan tentang perencanaan manajemen kurikulum yang ada di
Madrasah Aliyah, pelaksanaan manajemen kurikulum dan hasil pelaksanaan
manajemen kurikulum yang dapat meningkatkan keterampilan kerja (work
skill)

. Pada bab IV berisi penutup. Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil
penelitian, saran-saran tentang hasil penelitian supaya dapat dipertimbangkan
oleh MA Sunan Kalijaga, maupun peneliti yang lain ataupun kalangan umum.
Serta pada bagian ini juga terdapat daftar pustaka dan lampiran-lampiran

terkait dengan penelitian.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah mengadakan penelitian tentang penerapan manajemen kurikulum
dalam meningkatkan keterampilan kerja (work skill) di Madrasah Aliyah Sunan

Kalijaga Patianrowo Nganjuk Jawa Timur, penulis dapat menarik kesimpulan

bahwa:

1. Perencanaan kurikulum dalam meningkatkan keterampilan kerja (work skill) di
Madrasah Aliyah Sunan Kalijaga Patianrowo Nganjuk Jawa Timur yang
mencangkup pada visi, misi, dan tujuan pendidikan, kalender pendidikan,
setruktur kurikulum beserta data rancangan pendidikan yang memasukan mata
pelajaran keterampilan ke dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP).
Untuk mengembangkan kurikulum keterampilan pihak sekolah mengadakan
MGMP dengan guru-guru SMK sesuai dengan bidang mata pelajaran yang di
ampunya.

2. Pelaksanaan kurikulum dalam meningkatkan keterampilan kerja (work skill) di
Madrasah Aliyah Sunan Kalijaga Patianrowo Nganjuk Jawa Timur meliputi
pelaksanaan kegiatan terprogram yang terdiri dari: pelaksanaan keterampilan
otomotif mobil, otomotif motor, tata busana, dan tata rias pengantin.
Pelaksanaan mata pelajaran keterampilan tersebut dilaksanakan pada setiap
hari Jum’at dan Sabtu untuk kelas X dan XI, sedangkan kelas XII dilaksanakan

pada hari Minggu.
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3. Hasil pelaksanaan perencanaan manajemen kurikulum dalam meningkatkan
keterampilan kerja (work skill) di Madrasah Aliyah Sunan Kalijaga Patianrowo
Nganjuk Jawa Timur meliputi keterampilan otomotif mobil, otomotif motor,
tata busana dan tata rias pengantin dapat ditinjau dari hasil ujian, baik ujian
tulis maupun ujian praktik secara individu, dan juga ditinjau dari alumni yang
sudah memiliki bengkel sendiri maupun bekerja di intansi-intansi lain yang
dapat mengembangkan keterampilan yang di dapat dari Madrasah Aliyah
Sunan Kalijaga Patianwo Nganjuk Jawa Timur sebagai bekal untuk bersaing di
era globalisasi ini.

B. Saran-saran
Saran yang akan penulis ajukan, tidak lain hanya ingin sekedar memberi
masukan dengan harapan agar manajemen kurikulum dalam meningkatkan
keterampilan kerja (work skill) di Madrasah Aliyah Sunan Kalijaga Patianrowo

Nganjuk Jawa Timur dapat dapat dikembangkan dan berhasil dengan baik.

Adapum saran-saran tersebut adalah:

1. Kepala Madrasah lebih meningkatkan dalam mamantau peserta didik
khususnya dalam mata pelajaran keterampilan, sehingga peserta didik tidak
banyak yang Alfa (bolos), dan supaya visi, misi dan tujuan pendidikan di
Madrasah Aliyah Sunan Kalijaga Patianrowo Nganjuk Jawa Timur dapat
tercapai dengan baik.

2. Mempertahankan dan meningkatkan kembali perencanaan, pelaksanaan mata

pelajaran keterampilan agar manajemen kurikulum khususnya dalam
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memasukan matapelajaran keterampilan dapat berjalan sesuai tujuan yang
diharapkan.

3. Mata pelajaran keterampilan sebagai salah satu keunggulan di Madrasah
Aliyah Sunan Kalijaga Patianrowo Nganjuk Jawa Timur, seharusnya ada
penambahan waktu pembelajaran sehingga peserta didik bisa lebih
meningkatkan keterampilan yang dimiliki.

4. Sebagai penunjang kegiatan keterampilan adanya sarana prasarana yang
medahi untuk meningkatkan keterampilan yang di miliki peserta didik,
khususnya sarana prasaran keterampilan tata busana yang kurang lengkap
supaya dilengkapi seperti adanya meja potong, mesin obras, dan mesin jahit
mesin.

5. Guru keterampilan hendaknya mempertahankan dan meningkatkan kembali
kualitas pembelajaran yang disajikan dan meningkatkan kreatifitas dalam
penyajian materi sesuai rencana pembelajaran yang dibuat.

C. Penutup
Alhamdulillahirobbil alamin penulis panjatkan atas kehadiratnya Allah

SWT atas segala nikmat, taufik, dan kasih sayang-Nya, sehingga penulis dapat

menyelesaikan penelitian dan penulisan skripsi ini meskipun dalam prosesnya

banyak sekali halangan dan hambatan. Namun demikian, penulis sadari dengan
sepenuh hati bahwa ini adalah benar-benar pertolongan Allah SWT.
Sholawat dan salam semoga terlimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW.

Beliaulah sebagai figur tauladan dalam dunia pendidikan yang patut ditiru dan

digugu. Penyusunan skripsi ini merupakan kajian singkat tentang penerapan
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manajemen kurikulum dalam meningkatkan keterampilan kerja (work skill) di
Madrasah Aliyah Sunan Kalijaga Patianrowo Nganjuk Jawa Timur.

Penulis menyadari dalam penulisan skripsi ini masih jauh dari sempurna,
oleh karena itu penulis mengharap kritik dan saran yang membangun, dan mudah-
mudahan dengan diselesaikan penelitian dan penulisan skripsi ini dapat

bermanfaat bagi pembaca. Amin.
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